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Abstrak  

Kejadian prediabetes pada remaja semakin meningkat setiap tahunnya. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi junk food dan sugar 

sweetened beverages dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif observasional dengan desain cross-

sectional. Penelitian dilakukan dengan total sampel 197 responden anak SMA di 

Surakarta yang ditentukan dengan metode random sampling. Data yang diambil berupa 

frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweteneed beverages serta sampel glukosa 

darah puasa yang dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Berdasarkan penelitian 

diketahui sebagian besar responden berusia 16 tahun (44,2%) dan berjenis kelamin 

perempuan (80,2%). Sebanyak 54,8% responden memiliki frekuensi konsumsi junk 

food yang sering dan 45,2% dalam kategori jarang, sedangkan untuk frekuensi 

konsumsi sugar sweetened beverages memiliki persentase dalam kategori sering 

sebanyak 50,8% dan kategori jarang sebanyak 49,2%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

tidak adanya hubungan frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened beverages 

dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta.  

Kata kunci : Junk Food, prediabetes, sugar sweetened beverages 

Abstract  

The incidence of prediabetes in adolescents is increasing every year. The purpose of this 

study was to determine the relationship between the frequency of junk food and sugary 

drinks consumption and the incidence of prediabetes in adolescents in Surakarta. This 

study used a quantitative observational study with a cross-sectional design. The study 

was conducted with a sample of 197 high school students in Surakarta who were 

determined using a random sampling method. Data collected included the frequency of 

junk food and sugary drinks consumption and fasting blood glucose samples, which 

were analyzed using the Spearman Rank test. Based on the study, it was found that most 

respondents were 16 years old (44.2%) and female (80.2%). A total of 54.8% of 

respondents had a frequency of junk food consumption often and 45.2% in the category 

of rarely. Meanwhile, the frequency of sugary drinks consumption had a percentage in 

the category of often as much as 50.8% and the category of rarely as much as 49.2%. 

The results of this study indicate no relationship between the frequency of junk food 

and sugary drinks consumption and the incidence of prediabetes in adolescents in 

Surakarta. 
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1. PENDAHULUAN 

Prediabetes merupakan istilah yang menggambarkan kondisi metabolik yang memiliki risiko 

tinggi untuk berkembang menjadi diabetes ditandai dengan kadar glukosa darah yang lebih 

tinggi dari tingkat normal, tetapi masih di bawah batas yang ditetapkan untuk diabetes (Cai et 

al., 2020). Parameter yang terkait dengan prediabetes meliputi Toleransi Glukosa yang 

Terganggu atau Impaired Glucose Tolerance (TGT/IGT), dimana batasan untuk prediabetes 

adalah 140-199 mg/dL, serta Gula Darah Puasa yang Terganggu atau Impaired Fasting 

Glucose (GDPT/IFG) dengan batasan 100-125 mg/dL untuk prediabetes (Noritha dan Elon, 

2022). Prediabetes adalah penyakit umum yang mengancam dunia, terutama di kalangan 

remaja. 

Angka prevalensi prediabetes di kalangan remaja menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dari 11,5% antara tahun 1999 hingga 2002, menjadi 36,3% pada tahun 2015 

sampai 2020 (Lv Yaowei et al. , 2024). Menurut Riskesdas tahun 2018, rata-rata nasional 

untuk proporsi Toleransi Glukosa Terganggu (TGT) pada individu berusia di atas 15 tahun 

mencapai 30,8%, meningkat dari tahun 2013 yang tercatat sebesar 29,9%. Peningkatan ini 

dapat mempengaruhi jumlah kasus prediabetes yang terus bertambah. Peningkatan ini dapat 

mempengaruhi jumlah kasus prediabetes yang terus bertambah seiring dengan perkembangan 

zaman dan gaya hidup. 

Seiring dengan kemajuan zaman, dampak media sosial dalam pemasaran makanan dan 

minuman menarik perhatian para remaja yang melihatnya. Terdapat pengaruh dari banyaknya 

akses terhadap penyedia makanan dan minuman yang mengandung tinggi kalori, serta 

pengaruh dari cita rasa dan cara penyajian yang menarik, seperti penjualan beragam minuman 

kopi, milkshake, es krim, dan milk tea dengan kandungan gula dalam satu gelas produk 

tersebut bisa mencapai 38 gram dengan total kalori mencapai 299 kkal (Min et al. , 2017). 

Berkembangnya kebiasaan berkumpul di kafe di kalangan remaja juga berperan penting 

dalam peningkatan pola konsumsi makanan cepat saji dan minuman manis (Asriati dan 

Juniasty, 2023). Remaja yang rutin menghabiskan waktu di kafe biasanya lebih memilih junk 

food dan sugar sweetened beverages yang mudah ditemukan di lokasi tersebut. Kebiasaan ini 

tidak hanya memengaruhi cara hidup remaja, tetapi juga dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya prediabetes (Komaruddin et al. , 2024). 

Faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya prediabetes meliputi faktor langsung 

seperti pola makan dan gaya hidup. Faktor yang secara langsung dapat berkontribusi terhadap 

terjadinya prediabetes dapat disebabkan oleh perubahan dalam pola makan dan pola 

konsumsi remaja yang mengalami pergeseran, seperti peningkatan konsumsi junk food yang 
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sering diolah dengan cara yang kurang tepat (mengandung minyak berlebih, lemak jenuh, 

gula, garam, dan santan yang terlalu banyak) (Kemenkes, 2018). 

Konsumsi SSB juga dapat menjadi faktor yang memicu terjadinya prediabetes pada 

remaja karena gula yang paling sering ditambahkan ke dalam SSB adalah sukrosa yang 

terdiri dari glukosa dan fruktosa. Dengan adanya insulin, glukosa dapat diserap dan 

didistribusikan dalam aliran darah ke sel-sel tubuh sebagai sumber energi utama dengan lebih 

mudah. Kenaikan kadar gula dalam darah mendorong sel beta di pankreas untuk 

memproduksi insulin. Namun, ketika konsumsi glukosa berlebihan dan membuat kadar 

glukosa dalam darah tetap tinggi, hal ini menyebabkan sel beta pankreas melepaskan insulin 

dalam jumlah yang besar dan mengakibatkan terjadinya hyperinsulinemia (American 

Diabetes Association, 2020). 

Hasil riset di lima Sekolah Menengah Atas di Kota Surakarta menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja mengonsumsi makanan yang didominasi oleh junk food dan sangat 

sedikit mengonsumsi makanan sehat seperti sayuran, buah-buahan, ikan, serta susu yang kaya 

akan kalsium dan vitamin D (Nafilah et al. , 2018). Berdasarkan fenomena yang terjadi di 

lapangan, peneliti berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ”Hubungan 

Frekuensi Konsumsi Junk Food dan Sugar Sweetened Beverages dengan Kejadian 

Prediabetes Pada Remaja di Surakarta”. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang menggunakan rancangan penelitian 

cross-sectional pada siswa kelas X, XI, dan XII di 3 SMA yaitu SMA N 1 Surakarta, SMA N 

7 Surakarta, dan SMA Al Abidin Bilingual Boarding School. Jumlah subjek penelitian 

dihitung dengan rumus Lemeshow (1991) sebesar 177,08. Jadi sampel yang digunakan 

sebanyak 177,08 dan dengan mempertimbangkan lost of follow, maka besar sampel yang 

digunakan adalah 197 siswa. Variabel penelitian ini yaitu frekuensi konsumsi junk food dan 

sugar sweetened beverages serta kejadian prediabates pada remaja. Izin penelitian yang 

didapatkan, diperoleh dari komite etik pada fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Data diri yang dikumpulkan berupa nama, tanggal lahir, jenis kelamin, uang saku, 

alamat rumah, kelas, data riwayat penyakit diabetes melitus, tempat tinggal saat ini, dan data 

antropometri. Data identitas responden diperoleh dengan metode wawancara langsung 

dengan menggunakan form idenditas responden. Data mengenai frekuensi konsumsi junk 

food dan sugar sweetened beverages diperoleh dari kuesioner food frequency questionnaire. 

Data sampel glukosa darah diperoleh dengan pengambilan sampel darah glukosa puasa 
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melalui pembuluh kapiler. Analisis data univariat dilakukan untuk  mendeskripsikan status 

gizi, frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened beverages, jenis kelamin, usia, 

tempat tinggal saat ini, uang saku, dan kejadian prediabetes, sedangkan analisis bivariat 

dilakukan dengan membuat tabel silang (crosstab) antar variabel dan uji Chi-Square. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil analisis univariat berupa uji 

deskriptif berdasarkan jenis kelamin, usia, uang saku, tempat tinggal, hasil pemeriksaan 

glukosa darah puasa serta frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened beverages. 

Hasil analisis univariat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

Frekuensi 

(n) = 197 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 158 80,2 

Laki-laki 39 19,8 

Usia   

15 tahun 85 43,1 

16 tahun 87 44,2 

17 tahun 23 11,7 

18 tahun 2 1,0 

Uang Saku   

<20.000 68 34,5 

≥20.000 129 65,5 

Tempat Tinggal   

Dengan orang tua 169 85,8 

Kos 2 1,0 

Asrama 26 13,2 

Frekuensi Konsumsi Junk 

Food 

  

Jarang (<205) 

Sering (≥205) 

89 

108 

45,2 

54,8 

Frekuensi Konsumsi Sugar 

Sweetened Beverages 

  

Jarang (<145) 97 49,2 

Sering (≥145) 100 50,8 

Kategori Pemeriksaan 

Glukosa Darah 

  

Prediabetes (100-125mg/dL) 16 8,1 

Normal (70-99mg/dL) 181 91,9 

Berdasarkan Tabel 1 yang menunjukkan distribusi karakteristik responden, dapat 

diinterpetasikan bahwa dari total 197 responden, sebagian besar responden merupakan 
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perempuan dengan persentase 80,2% dan sisanya yaitu 39 responden merupakan laki-laki 

dengan presentase sebesar 19,8%. Berdasarkan usia, dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas 

adalah remaja berusia 16 tahun dengan persentase 44,2%. Berdasarkan uang saku, dapat 

diinterpretasikan bahwa sebagian besar responden memiliki uang saku ≥20.000 per hari 

dengan persentase sebesar 65,5% dan sisanya memiliki uang saku <20.000 per hari dengan 

persentase 34,5%. Berdasarkan tempat tinggal, sebagian besar responden bertempat tinggal 

bersama orang tua dengan persentase 85,8%, sedangkan sisanya tinggal di kos dan asrama 

dengan persentase 1,0% serta 13,2%.  

Frekuensi konsumsi junk food dikategorikan jarang apabila total skor akhir responden kurang 

dari median yaitu 205 dan dikategorikan sering apabila total skor akhir responden lebih dari 

sama dengan 205. Hasil presentase penelitian terhadap responden berdasarkan frekuensi 

konsumsi junk food dalam 1 bulan terakhir menunjukkan bahwa 54,8% sering mengonsumsi 

junk food dan 45,2% lainnya tergolong jarang dalam mengonsumsi junk food. 

Melalui wawancara singkat dengan sejumlah remaja, terungkap bahwa mereka mengalami 

suatu keadaan yang mereka sebut sebagai ”tidak bisa berhenti makan walaupun sudah merasa 

kenyang”. Fenomena ini cara dimana produsen makanan telah mengembangkan produk 

mereka untuk membangun ketergantungan dengan memanfaatkan psikologis remaja yang 

sedang melalui proses pencarian identitas (Nurhaliza et al., 2025). Kebiasaan mengonsumsi 

makanan cepat saji juga erat kaitannya dengan perubahan perilaku makan. Remaja yang 

terbiasa mengonsumsi junk food cenderung memiliki pola makan yang tidak teratur dan 

kurang memperhatikan asupan gizi seimbang (Qutteina et al., 2022). 

Frekuensi konsumsi sugar sweetened beverages dikategorikan jarang apabila total skor akhir 

responden kurang dari median yaitu 145 dan dikategorikan sering apabila total skor akhir 

responden lebih dari sama dengan 145. Hasil presentase penelitian terhadap responden 

berdasarkan frekuensi konsumsi sugar sweetened beverages dalam 1 bulan terakhir 

menunjukkan bahwa 50,8% sering mengkonsumsi sugar sweetened beverages dan 49,2% 

lainnya tergolong jarang dalam mengkonsumsi sugar sweetened beverages. 

Frekuensi konsumsi sugar sweetened beverages yang mengandung gula pada responden 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk mudahnya akses untuk memperoleh minuman 

tersebut. Selain keberadaan kantin sekolah, terdapat juga warung milik warga setempat, 

minimarket, dan pedagang kaki lima di sekitar area sekolah. Responden menyatakan bahwa 

kebiasaan mengonsumsi sugar sweetened beverages dalam satu bulan terakhir dipengaruhi 

oleh faktor cuaca panas di siang hari sehingga dengan konsumsi sugar sweetened beverages 

yang dingin menjadi salah satu cara untuk menyegarkan tubuh. 
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Dari tabel distribusi kategori pemeriksaan glukosa darah di atas, menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki kadar glukosa darah dalam kategori normal dengan 

presentase 91,9%, sedangkan sisanya sebanyak 16 responden memiliki kadar glukosa darah 

dalam kategori prediabetes dengan presentase 8,1%.  

Tabel 2. Distribusi Kejadian Prediabetes Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Junk 

Food 

Frekuensi 

Konsumsi Junk 

Food 

Kejadian Prediabetes Total p-value OR RR 

Normal Prediabetes 

N % N % N % 

Jarang 81 91,0 8 9,0 89 100 0,887 0,810 0,983 

Sering 100 92,6 8 7,4 108 100 

Total 181 91,9 16 8,1 197 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis uji Chi – Square diperoleh nilai p = 

0,887 dengan OR = 0,810 (CI = 0,291 – 2,253) dan RR = 0,983 (CI = 0,903 – 1,069) yang 

berarti H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi 

konsumsi junk food dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta dan bukan 

merupakan faktor risiko. Pada kelompok yang sering mengonsumsi junk food, mayoritas 

responden berada dalam kondisi normal sebesar 92,6% dan hanya 7,4% yang mengalami 

prediabetes. Secara umum, distribusi menunjukkan bahwa baik konsumsi junk food dengan 

frekuensi jarang maupun sering memiliki proporsi kejadian prediabetes yang hampir sama. 

Tidak ditemukannya hubungan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor lain yang lebih 

dominan dalam memengaruhi kadar glukosa darah pada remaja seperti pola makan 

keseluruhan. Penelitian Azemati et al. (2018) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

junk food dan kejadian prediabetes, penelitian tersebut melihat gangguan metabolisme 

glukosa tidak hanya dipengaruhi oleh asupan makanan berkalori tinggi, tetapi juga tergantung 

pada faktor lain seperti sensitivitas insulin, genetik, dan total energi harian.  

Selain itu, penelitian Upreti et al. (2022) menunjukkan bahwa durasi paparan frekuensi 

konsumsi junk food pada remaja belum cukup lama untuk menimbulkan perubahan 

metabolik yang nyata seperti prediabetes, mengingat prediabetes berkembang dalam jangka 

waktu yang lebih panjang. Usaha untuk mengendalikan prediabetes di kalangan remaja di 

lingkungan sekolah harus dilaksanakan, salah satunya melalui skrining dan pemantauan 

secara teratur. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi kasus prediabetes sejak awal sebelum 
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berkembang menajdi diabetes dalam beberapa tahun mendatang. Teori H.L. Bloom juga 

menganggap pola hidup sehat seseorang secara menyeluruh dan komprehensif, kondisi 

masyarakat sehat dan tidak sehat tidak hanya dilihat dari aspek pengobatan penyakit, tetapi 

dari usaha yang terus menerus dalam mempertahankan tingkat kesehatan masyarakat. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

keterkaitan antara faktor risiko prediabetes dengan status gizi. 

Tabel 3. Distribusi Kejadian Prediabetes Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Sugar 

Sweetened Beverages 

Frekuensi 

Konsumsi 

Sugar 

Sweetened 

Beverage 

Kejadian Prediabetes Total p-

value 

OR RR 

Normal Prediabetes 

N % N % N % 

Jarang 92 94,8 5 5,2 97 100 0,215 2,274 0,469 

Sering 89 89,0 11 11,0 110 100 

Total 181 91,9 16 8,1 197 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis uji Chi – Square diperoleh nilai p = 

0,215 dengan OR = 2,274 (0,760 – 6,808) dan RR = 0,469 (CI = 0,169 – 1,299) yang berarti 

H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara frekuensi 

konsumsi sugar sweetened beverages dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta. 

Pada kelompok yang sering mengonsumsi sugar sweetened beverages, terdapat 89% 

responden yang berada pada kategori normal dan 11% yang mengalami prediabetes. Proporsi 

prediabetes pada kelompok ini lebih tinggi dibandingkan kelompok yang jarang 

mengonsumsi sugar sweetened beverages, sehingga menunjukkan kecenderungan 

meningkatnya kejadian prediabetes pada individu yang lebih sering mengonsumsi sugar 

sweetened beverages. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sundana et al. (2023) menunjukkan bahwa frekuensi 

konsumsi sugar sweetened beverages tidak memiliki hubungan signifikan dengan kadar gula 

darah puasa yang ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi sebesar 0,354 dan p-value 

0,083. Selain itu, penelitian Komaruddin et al. (2024) turut menguatkan hasil sebelumnya 

yaitu uji korelasi Rank Spearman menunjukkan p-value sebesar 0,117 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi sugar 
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sweetened beverages dan kadar gula darah puasa pada respoden di Desa Sukaluyu. Penelitian 

lain menegaskan bahwa faktor pola makan secara keseluruhan tetap memiliki kontribusi 

penting dalam memengaruhi kadar gula darah dan risiko prediabetes. Sukenty et al. (2018) 

melaporkan bahwa responden prediabetes dengan pola makan kurang baik memiliki proporsi 

lebih tinggi 48,5% dibandingkan dengan responden yang memiliki pola makan baik 27,5%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas diet merupakan faktor penting dalam regulasi glukosa 

darah, terlepas dari konsumsi sugar sweetened beverages secara spesifik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Markus & Rogers (2020) menunjukkan bahwa minuman 

dengan kandungan gula tinggi (80gr) dapat menurunkan konsentrasi glukosa darah di bawah 

kadar normal dan hampir mencapai tingkat hipoglikemia pada akhir pengukuran. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada konsumsi minuman dengan indeks glikemik tinggi tidak 

menggambarkan lonjakan kadar glukosa darah. Penelitian oleh Sitorus et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi sugar sweetened 

beverages dengan kadar gula darah p-value 0,116 dengan penjelasan bahwa efek konsumsi 

gula cenderung bersifat kumulatif dan muncul dalam jangka panjang sehingga tidak terlalu 

tercermin pada pemeriksaan gula darah saat penelitian dilakukan. 

Faktor lain yaitu seluruh responden tidak memiliki riwayat penyakit diabetes melitus pada 

keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian Astriani & Putra (2020) yang menunjukkan 

riwayat keluarga penderita DM adalah salah satu faktor resiko yang besar, yaitu terjadi 

resistensi insulin hepatik yang dapat diketahui dan disebabkan oleh defek pada metabolisme 

glukosa serta  dapat diwariskan pada keturunannya. Riwayat DM di keluarga berkaitan erat 

dengan genetik dan dianggap dapat mempengaruhi sel beta pankreas, kerja  insulin, dan 

metabolism glukosa (Paramita & Lestari, 2019). Lebih lanjut dijelaskan bahwa orang yang 

memiliki riwayat keluarga DM telah memiliki kadar glukosa yang lebih tinggi dan dalam usia 

yang lebih muda daripada orang dengan tanpa riwayat keluarga DM tipe 2, hal tersebut 

dikarenakan keluarga yang sudah mengalami DM dapat menurunkan faktor genetik kepada 

keluarga lainnya. 

 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sebagian responden sebesar 54,8% memiliki 

frekuensi konsumsi junk food yang tergolong sering, sedangkan 45,2% lainnya jarang 

mengonsumsi junk food. Konsumsi sugar sweetened beverages (SSB) juga terlihat cukup 

tinggi dengan 50,8% responden termasuk kategori sering dan 49,2% lainnya jarang 

mengonsumsi. Berdasarkan pemeriksaan glukosa darah, sebagian besar responden berada 
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dalam kategori normal dengan persentase 91,9%, sedangkan 8,1% atau sebanyak 16 

responden berada pada kategori prediabetes. Penelitian ini tidak menemukan bukti yang 

cukup mengenai adanya hubungan antara frekuensi konsumsi junk food dan kejadian 

prediabetes, di mana 92,6% remaja yang sering mengonsumsi junk food tetap berada pada 

kondisi normal dan hanya 7,4% yang mengalami prediabetes. Hal serupa juga terlihat pada 

konsumsi SSB karena 89% responden yang sering mengonsumsi SSB memiliki kadar 

glukosa darah normal, sedangkan 11% lainnya berada dalam kategori prediabetes. 
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